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Abstrak

Endi Irawan Pengaruh Permainan Balap Karung dan Permainan Engklek
terhadap Kemampuan Motorik Kasar Siswa Kelas IV SD di Kecamatan
Trenggalek. Tesis. Program Studi Magister Keguruan Olahraga, Program
Pascasarjana Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: permainan balap karung, permainan engklek, kemampuan motorik
kasar, permainan tradisional, sekolah dasar.

Kemampuan motorik kasar merupakan dasar penguasaan keterampilan gerak yang
mendukung aktivitas fisik, kebugaran jasmani, dan perkembangan peserta didik.
Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi, keseimbangan,
kelincahan, dan kecepatan siswa kelas IV sekolah dasar di Kecamatan Trenggalek
belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh permainan balap karung, pengaruh permainan engklek, serta perbedaan
pengaruh kedua permainan tersebut dibandingkan pembelajaran PJOK biasa
terhadap kemampuan motorik kasar siswa. Penelitian ini menggunakan metode
quasi experiment dengan desain pretest-posttest control group design. Sampel
penelitian berjumlah 32 siswa, terdiri atas 14 siswa SDN 1 Ngantru sebagai
kelompok eksperimen I, 9 siswa SDN 2 Ngares sebagai kelompok eksperimen 11,
dan 9 siswa SDN 3 Dawuhan sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian
menggunakan Motor Ability Test yang meliputi shuttle run, lempar tangkap bola
tenis ke dinding, stork stand positional balance, dan lari cepat 30 meter. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, Paired
Samples t-Test, One-Way ANOVA, dan Post Hoc Tukey HSD pada taraf
signifikansi 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan balap karung meningkatkan rata-
rata kemampuan motorik kasar dari 193,2190 menjadi 217,3855 dengan hasil
Paired Samples t-Test sebesar Sig. = 0,000 (p < 0,05). Permainan engklek juga
meningkatkan rata-rata kemampuan motorik kasar dari 177,5253 menjadi
197,2917 dengan nilai Sig. = 0,000 (p < 0,05). Hasil One-Way ANOVA
menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan kemampuan motorik kasar yang
signifikan antara ketiga kelompok (Sig. = 0,000; p < 0,05). Hasil uji lanjut Post
Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa seluruh pasangan kelompok memiliki
perbedaan yang signifikan, dengan kelompok permainan balap karung
memperoleh peningkatan kemampuan motorik kasar yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok permainan engklek maupun kelompok kontrol.
Disimpulkan bahwa permainan balap karung dan permainan engklek efektif
meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa sekolah dasar, dengan permainan
balap karung memberikan pengaruh yang lebih besar sebagai alternatif
pembelajaran PJOK.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah dasar merupakan fase penting dalam pembentukan kompetensi
peserta didik secara utuh. Selain mengembangkan kemampuan akademik,
pendidikan pada jenjang ini juga berperan dalam membangun perkembangan
fisik, sosial, emosional, serta keterampilan gerak yang menjadi dasar keberhasilan
belajar pada tahap pendidikan selanjutnya. Usia 6 hingga 12 tahun merupakan
periode perkembangan yang ditandai dengan kematangan fungsi neuromuskular
sehingga anak lebih siap mempelajari berbagai keterampilan gerak melalui
aktivitas fisik yang terarah. Kondisi tersebut menuntut proses pembelajaran yang
mampu memberikan pengalaman gerak secara sistematis agar perkembangan
kemampuan motorik berlangsung secara optimal sesuai karakteristik usia sekolah
dasar. Salah satu mata pelajaran yang berperan langsung dalam memenuhi
kebutuhan tersebut adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK),
karena pembelajarannya menekankan pengalaman belajar melalui aktivitas fisik
yang dirancang sesuai perkembangan peserta didik. Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar memiliki kecerdasan, keterampilan, kesehatan jasmani, serta kesiapan hidup
bermasyarakat. Dengan karakteristik tersebut, PJOK tidak hanya bertujuan
meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga mengembangkan keterampilan
gerak, sikap sportif, kemampuan bekerja sama, serta pembentukan karakter
peserta didik.

Pembelajaran PJOK dilaksanakan melalui berbagai aktivitas fisik yang

dirancang untuk mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak, sikap



sportif, karakter, serta kesadaran menerapkan pola hidup sehat. Lingkup
pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa PJOK berfungsi membentuk
kompetensi gerak yang dibutuhkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Robinson dkk. (2020) serta Barnett dkk. (2022) menjelaskan bahwa pendidikan
jasmani memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan motorik,
penguasaan keterampilan gerak, pembentukan karakter, dan peningkatan
partisipasi peserta didik dalam aktivitas fisik. Kemampuan motorik yang
berkembang dengan baik mempermudah peserta didik menguasai berbagai
keterampilan gerak karena mereka mampu mengoordinasikan gerakan tubuh
secara lebih efektif. Peningkatan kemampuan tersebut memerlukan latihan yang
terencana, pengalaman gerak yang beragam, serta umpan balik yang tepat
sehingga kualitas keterampilan gerak dapat berkembang secara optimal (Magill &
Anderson, 2021; Hussain & Cheong, 2022).

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam
aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan fisik, kemampuan motorik, dan kesehatan secara
menyeluruh. Kegiatan fisik yang dilakukan secara teratur tidak hanya
meningkatkan kemampuan motorik, tetapi juga berkontribusi terhadap kebugaran
jasmani, kesehatan psikologis, serta kemampuan berinteraksi dalam lingkungan
sosial (Barnett dkk., 2022; Robinson dkk., 2020). Lopes dkk. (2021) menyatakan
bahwa pengalaman gerak yang diperoleh sejak usia sekolah dasar menjadi dasar
bagi keterlibatan individu dalam aktivitas fisik sepanjang hayat. Temuan tersebut
diperkuat oleh Barnett dkk. (2022) yang melaporkan bahwa peserta didik dengan
keterampilan gerak dasar yang baik cenderung memiliki tingkat aktivitas fisik
yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik dengan kemampuan motorik yang
rendah. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa variasi pengalaman gerak yang
diberikan kepada anak menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan
motorik sekaligus mendukung kesehatan fisik pada masa pertumbuhan.

Perkembangan kemampuan motorik peserta didik tidak terjadi secara
otomatis, tetapi dipengaruhi oleh kualitas pengalaman gerak yang diperoleh

selama proses pembelajaran. Kemampuan motorik berkembang melalui latihan



yang terencana, pengalaman gerak yang berulang, serta pemberian umpan balik
yang tepat sehingga peserta didik mampu melakukan gerakan secara lebih efektif,
efisien, dan terkoordinasi. Magill dan Anderson (2021) menjelaskan bahwa proses
belajar gerak merupakan hasil adaptasi yang terjadi melalui latihan secara terus-
menerus sehingga menghasilkan perubahan kemampuan gerak yang relatif
permanen.

Pembelajaran PJOK yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk melakukan berbagai aktivitas gerak secara bervariasi akan membantu
meningkatkan koordinasi, keseimbangan, kelincahan, dan kecepatan sebagai
komponen utama kemampuan motorik kasar. Sebaliknya, pembelajaran yang
kurang memberikan pengalaman gerak yang beragam menyebabkan
perkembangan kemampuan motorik berlangsung kurang optimal. Oleh karena itu,
guru perlu merancang pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman gerak
yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta
didik.

Perkembangan keterampilan gerak tidak terjadi secara otomatis, tetapi
memerlukan stimulasi melalui pembelajaran yang dirancang secara sistematis.
Veldman dkk. (2019) melaporkan bahwa program aktivitas gerak yang terencana
mampu meningkatkan kemampuan motorik anak secara lebih signifikan
dibandingkan kelompok tanpa intervensi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran PJOK perlu dirancang melalui aktivitas yang menarik, bervariasi,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik agar mampu
memberikan pengalaman gerak yang optimal.

Dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK, salah satu kompetensi yang perlu
dikembangkan secara berkelanjutan adalah kemampuan motorik kasar.
Kemampuan ini berkaitan dengan penggunaan kelompok otot besar untuk
melakukan berbagai gerakan dasar, seperti berjalan, berlari, melompat, menjaga
keseimbangan, serta mengendalikan gerakan tubuh saat melakukan aktivitas fisik.
Menurut Lloyd dkk. (2019), kemampuan motorik kasar merupakan fondasi bagi
penguasaan keterampilan gerak yang lebih kompleks sekaligus berperan dalam

meningkatkan kebugaran jasmani dan partisipasi anak dalam berbagai aktivitas



fisik. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan motorik kasar perlu dilakukan
sejak usia sekolah dasar karena pada fase ini terjadi perkembangan fisik,
neuromuskular, dan psikologis yang berlangsung sangat pesat.

Periode sekolah dasar merupakan masa yang menentukan dalam
perkembangan kemampuan motorik anak. Pada tahap ini koordinasi gerak,
kontrol postural, serta fungsi neuromuskular berkembang semakin baik sehingga
peserta didik memiliki kesiapan untuk mempelajari berbagai keterampilan gerak.
Robinson dkk. (2020) menjelaskan bahwa kemampuan motorik yang berkembang
secara optimal akan meningkatkan partisipasi anak dalam aktivitas fisik sekaligus
membangun rasa percaya diri ketika melakukan berbagai bentuk gerakan. Selain
itu, Lopes dkk. (2021) melaporkan bahwa kemampuan motorik yang berkembang
dengan baik sejak usia sekolah dasar berkaitan dengan meningkatnya aktivitas
fistkk dan kebugaran jasmani. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan motorik kasar perlu dilakukan sejak dini melalui
pembelajaran yang memberikan pengalaman gerak secara terencana dan
berkelanjutan.

Di sisi lain, berbagai laporan penelitian menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan aktivitas fisik pada anak usia sekolah yang berpotensi
memengaruhi perkembangan kemampuan motoriknya. Kondisi ini menjadi
perhatian karena aktivitas fisik merupakan salah satu faktor utama yang
mendukung perkembangan motorik. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2020)
melaporkan bahwa sebagian besar anak dan remaja di dunia belum memenuhi
rekomendasi aktivitas fisik harian yang dianjurkan. Di Indonesia, kondisi tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya penggunaan teknologi
digital, berkurangnya ruang bermain, serta perubahan pola aktivitas sehari-hari
anak (WHO, 2020; Lopes dkk., 2021). Akibatnya, kesempatan peserta didik untuk
bergerak menjadi semakin terbatas sehingga stimulasi yang diperlukan dalam
perkembangan kemampuan motorik kasar belum diperoleh secara optimal.

Perkembangan teknologi digital juga membawa perubahan pada kebiasaan
bermain anak usia sekolah dasar. Saat ini, banyak peserta didik lebih memilih

permainan berbasis gawai dibandingkan aktivitas yang melibatkan gerak tubuh



atau permainan tradisional. Perubahan tersebut menyebabkan waktu yang
digunakan untuk melakukan aktivitas fisik semakin berkurang. Penggunaan
perangkat digital secara berlebihan tidak hanya menurunkan intensitas gerak,
tetapi juga berpotensi menghambat perkembangan kemampuan motorik serta
mengurangi minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan olahraga maupun
aktivitas fisik lainnya.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada beberapa sekolah dasar di
Kecamatan Trenggalek, Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini difokuskan pada
siswa kelas IV karena rentang usia 9-10 tahun merupakan fase penting dalam
perkembangan kemampuan motorik kasar. Pada wusia tersebut sistem
neuromuskular berkembang semakin matang sehingga peserta didik memiliki
kesiapan yang lebih baik untuk menguasai berbagai keterampilan gerak melalui
aktivitas fisik yang terstruktur.

Untuk memperoleh gambaran kondisi awal kemampuan motorik kasar
peserta didik, peneliti melakukan observasi awal pada bulan Februari 2026 di SD
Negeri 1 Ngantru, SD Negeri 2 Ngares, dan SD Negeri 3 Dawuhan terhadap 32
siswa kelas IV. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran PJOK dengan
memperhatikan kemampuan peserta didik pada aspek koordinasi, keseimbangan,
kelincahan, dan kecepatan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sekitar 60%
peserta didik masih mengalami kesulitan pada aspek koordinasi, 56% pada aspek
keseimbangan, 53% pada aspek kelincahan, dan 47% pada aspek kecepatan.
Temuan tersebut terlihat dari masih adanya peserta didik yang belum mampu
mempertahankan keseimbangan saat melakukan gerakan satu kaki, kurang cepat
dalam melakukan perubahan arah, serta belum mampu mengoordinasikan gerakan
tubuh secara efektif ketika mengikuti aktivitas pembelajaran PJOK. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar peserta didik masih
memerlukan pengembangan melalui pembelajaran yang memberikan pengalaman
gerak yang lebih bervariasi, aktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
siswa sekolah dasar.

Temuan tersebut semakin diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru

PJOK yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan



ketika melakukan aktivitas gerak yang membutuhkan koordinasi dan
keseimbangan tubuh. Guru menjelaskan bahwa sebagian peserta didik masih
menunjukkan antusiasme yang rendah ketika mengikuti kegiatan pembelajaran
yang menuntut kemampuan koordinasi, keseimbangan, dan pengendalian gerak
tubuh. Penguasaan beberapa keterampilan dasar, seperti koordinasi gerak tangan
dan kaki, melompat, meloncat, melempar, serta menangkap juga belum mencapai
hasil yang diharapkan. Kondisi tersebut diperkirakan dipengaruhi oleh teknik
gerak yang belum benar sehingga efektivitas pelaksanaan setiap gerakan masih
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK yang berlangsung
belum sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan motorik kasar sebagai
salah satu tujuan utama pendidikan jasmani di sekolah dasar.

Kondisi yang ditemukan di lapangan menunjukkan adanya kesamaan
dengan berbagai hasil penelitian yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang
terlalu berorientasi pada latihan rutin cenderung kurang memberikan pengalaman
gerak yang bervariasi sehingga perkembangan keterampilan motorik berlangsung
kurang optimal. Morgan dkk. (2021) serta Hussain dan Cheong (2022)
menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang monoton cenderung
menurunkan motivasi belajar sekaligus membatasi kesempatan peserta didik
untuk mengeksplorasi berbagai pola gerak. Sebaliknya, pembelajaran yang
dirancang melalui aktivitas yang bervariasi, menarik, dan memberikan
pengalaman gerak secara langsung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
penguasaan keterampilan motorik. Berdasarkan kondisi tersebut, guru PJOK perlu
menerapkan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
melalui aktivitas gerak yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap
perkembangan mereka.

Dalam perspektif motor learning, variasi tugas dan pengalaman gerak
merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan proses belajar gerak.
Magill dan Anderson (2021) menjelaskan bahwa peserta didik yang memperoleh
kesempatan mencoba berbagai bentuk gerakan akan memiliki kemampuan
adaptasi, retensi, dan transfer keterampilan yang lebih baik dibandingkan peserta

didik yang hanya melakukan latihan secara repetitif. Pengalaman gerak yang



beragam juga membantu peserta didik menyesuaikan respons terhadap berbagai
situasi sehingga keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan secara lebih efektif.
Berdasarkan prinsip tersebut, pembelajaran PJOK seharusnya tidak hanya
menekankan pengulangan gerakan, tetapi juga memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui aktivitas yang menantang, menyenangkan, dan
bermakna. Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar dalam penelitian ini karena
permainan balap karung dan permainan engklek memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memperoleh pengalaman gerak yang berulang, bervariasi, dan
bermakna sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar
secara lebih optimal.

Salah satu pendekatan yang dinilai sesuai untuk menjawab kebutuhan
tersebut adalah penerapan permainan tradisional sebagai bagian dari strategi
pembelajaran PJOK. Permainan tradisional memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar melalui aktivitas bermain yang melibatkan berbagai pengalaman
gerak sehingga sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah
dasar. Selain mudah diterapkan di lingkungan sekolah dan menggunakan
peralatan sederhana, permainan tradisional juga mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendorong keterlibatan seluruh peserta
didik dalam aktivitas fisik. Kondisi tersebut menjadikan permainan tradisional
relevan sebagai salah satu strategi pembelajaran PJOK yang mendukung
peningkatan kemampuan motorik kasar.

Dari berbagai jenis permainan tradisional yang masih sering dimainkan,
balap karung dan engklek dipilih karena memiliki karakteristik gerak yang
berbeda sehingga memungkinkan munculnya pengaruh yang berbeda terhadap
perkembangan kemampuan motorik kasar siswa. Hulteen dkk. (2018) serta Bolger
dkk. (2021) menjelaskan bahwa aktivitas pembelajaran yang memberikan
pengalaman gerak secara langsung mampu meningkatkan keterampilan gerak
dasar sekaligus mendorong partisipasi peserta didik dalam aktivitas fisik. Dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar yang senang bermain, bergerak, bekerja
sama, dan belajar melalui pengalaman langsung, kedua permainan tersebut

memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam pembelajaran PJOK.



Selain berfungsi sebagai media pelestarian budaya, permainan tradisional
juga memiliki nilai edukatif karena melibatkan aktivitas fisik yang mampu
mengembangkan aspek motorik, sosial, dan emosional peserta didik. Aktivitas
yang dilakukan selama permainan tidak hanya melatih kemampuan motorik, tetapi
juga mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan kognitif. Beberapa
penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan permainan tradisional
mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar, koordinasi, keseimbangan,
serta aktivitas fisik anak secara signifikan (Maryati dkk., 2023; Pramudyanto dkk.,
2023; Nurdiana dkk., 2023). Beragam aktivitas gerak yang terdapat dalam
permainan tradisional memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya
dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada latihan teknik secara
konvensional.

Penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK tidak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan motorik kasar, tetapi juga mendorong
peserta didik untuk lebih aktif bergerak, percaya diri, dan berpartisipasi dalam
aktivitas fisik. Aktivitas bermain yang melibatkan berbagai pola gerak
memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga membantu peserta
didik mengembangkan koordinasi, keseimbangan, kelincahan, dan kecepatan
secara terpadu. Oleh karena itu, penerapan permainan tradisional diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar sekaligus membentuk kebiasaan
hidup aktif pada peserta didik melalui pengalaman gerak yang menyenangkan dan
terstruktur.

Permainan balap karung dan permainan engklek memiliki karakteristik
gerak yang berbeda sehingga diperkirakan memberikan stimulus yang tidak sama
terhadap perkembangan kemampuan motorik kasar peserta didik. Balap karung
didominasi oleh aktivitas melompat menggunakan kedua kaki secara berulang
yang menuntut koordinasi bilateral, keseimbangan dinamis, serta kemampuan
menghasilkan gerakan eksplosif (Bompa & Haff, 2019; Magill & Anderson,
2021). Sebaliknya, permainan engklek lebih menekankan lompatan satu kaki,
perubahan arah, serta kemampuan mempertahankan keseimbangan ketika

berpindah dari satu bidang tumpuan ke bidang lainnya. Karakteristik tersebut



berkontribusi terhadap peningkatan koordinasi gerak, keseimbangan unilateral,
dan kontrol postural (Darmawati & Widyasari, 2022). Meskipun memiliki pola
gerak yang berbeda, kedua permainan sama-sama berpotensi mendukung
perkembangan kemampuan motorik kasar pada anak usia sekolah dasar.

Perbedaan karakteristik gerak tersebut memberikan peluang terjadinya
adaptasi motorik yang berbeda. Berdasarkan prinsip spesifisitas latihan
(specificity of training), bentuk aktivitas fisik akan menghasilkan adaptasi yang
sesuai dengan karakteristik gerakan yang dilakukan. Aktivitas balap karung lebih
banyak menstimulasi kekuatan eksplosif, koordinasi bilateral, dan keseimbangan
dinamis melalui lompatan menggunakan kedua kaki. Sementara itu, engklek lebih
menekankan kemampuan mempertahankan keseimbangan tubuh, koordinasi
unilateral, serta kontrol postural selama melakukan perpindahan gerak. Oleh
karena itu, kedua permainan diperkirakan memberikan tingkat pengaruh yang
berbeda terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar peserta didik. Perbedaan
tersebut perlu dibuktikan melalui penelitian sehingga dapat diperoleh informasi
empiris mengenai permainan yang lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran
PJOK.

Efektivitas permainan tradisional sebagai media pembelajaran telah
dilaporkan dalam berbagai penelitian. Maryati dkk. (2023) menunjukkan bahwa
penerapan permainan tradisional secara terstruktur mampu meningkatkan
kemampuan motorik kasar peserta didik sekolah dasar secara signifikan. Temuan
tersebut diperkuat oleh Cheong dan Hussain (2024) yang melaporkan bahwa
pembelajaran berbasis permainan dengan variasi tugas menghasilkan skor Test of
Gross Motor Development (TGMD) yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
yang didominasi latihan berulang. Penelitian Nurdiana dkk. (2023) juga
menunjukkan bahwa permainan tradisional memberikan dampak positif terhadap
perkembangan kemampuan motorik kasar apabila diterapkan secara sistematis
dalam proses pembelajaran. Hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
permainan tradisional layak dipertimbangkan sebagai alternatif strategi
pembelajaran PJOK.

Keberhasilan pembelajaran PJOK tidak hanya ditentukan oleh materi yang
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diajarkan, tetapi juga oleh kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik
perkembangan peserta didik. Informasi mengenai kondisi awal kemampuan
motorik siswa menjadi dasar bagi guru dalam memilih aktivitas yang tepat
sehingga pembelajaran berlangsung lebih efektif dan bermakna. Dengan memilih
aktivitas yang sesuai, guru dapat memberikan stimulasi gerak yang optimal
sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembelajaran PJOK. Pembelajaran yang
dirancang berdasarkan kondisi awal peserta didik juga membantu meningkatkan
motivasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan selama proses belajar. Dengan
demikian, perkembangan kemampuan motorik kasar dapat berlangsung secara
lebih optimal, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan pembelajaran
PJOK di sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki tiga kebaruan utama. Pertama, membandingkan
efektivitas dua permainan tradisional yang memiliki karakteristik gerak berbeda,
yaitu balap karung dan engklek. Kedua, menggunakan desain quasi experimental
dengan kelompok kontrol sehingga hasil perbandingan lebih objektif. Ketiga,
menggunakan Motor Ability Test (Nurhasan, 2007) untuk mengukur kemampuan
motorik kasar melalui empat komponen, yaitu kecepatan, kelincahan, koordinasi,
dan keseimbangan secara terpadu.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya keterbatasan
kemampuan motorik kasar pada sebagian siswa sekolah dasar, khususnya pada
aspek koordinasi, keseimbangan, kecepatan, dan kelincahan. Di sisi lain,
pemanfaatan permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK belum dilakukan
secara optimal, padahal permainan tradisional memiliki karakteristik yang sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak usia sekolah dasar. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan
aktivitas fisik peserta didik, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan
motorik secara lebih efektif.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental menggunakan desain
pretest-posttest control group design. Desain tersebut dipilih karena

memungkinkan peneliti membandingkan perubahan kemampuan motorik kasar
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sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok eksperimen, sekaligus
mengevaluasi perbedaannya dengan kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan
menggunakan Motor Ability Test yang dikembangkan oleh Nurhasan (2007).
Instrumen ini dipilih karena telah banyak digunakan dalam penelitian kemampuan
motorik anak usia sekolah dasar di Indonesia dan mampu mengukur empat
komponen utama kemampuan motorik kasar, yaitu kecepatan, kelincahan,
koordinasi, dan keseimbangan. Pemilihan instrumen tersebut juga sesuai dengan
tujuan penelitian yang berfokus pada pengukuran kemampuan motorik kasar
sebagai hasil pembelajaran melalui aktivitas permainan tradisional. Selain itu,
instrumen ini relevan dengan Teori Pembelajaran Motorik yang menekankan
bahwa kemampuan gerak berkembang melalui latihan, pengalaman gerak, dan
pemberian umpan balik secara berulang (Magill & Anderson, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh permainan balap karung dan permainan engklek serta membandingkan
peningkatan kemampuan motorik kasar antara kelompok permainan balap karung,
kelompok permainan engklek, dan kelompok kontrol pada siswa kelas IV sekolah
dasar di Kecamatan Trenggalek. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris mengenai efektivitas kedua permainan tradisional sebagai alternatif
strategi pembelajaran PJOK. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya
kajian ilmiah mengenai pemanfaatan permainan tradisional sebagai strategi
pembelajaran PJOK dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa
sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru
PJOK dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan gerak
peserta didik, tetapi juga mendukung peningkatan kemampuan motorik kasar

melalui pengalaman gerak yang terstruktur, aktif, dan bermakna.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Apakah permainan balap karung berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan motorik kasar siswa kelas IV SD di Kecamatan Trenggalek?

. Apakah permainan engklek berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan motorik kasar siswa kelas IV SD di Kecamatan Trenggalek?

. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan motorik kasar antara

kelompok permainan balap karung, kelompok permainan engklek, dan

kelompok kontrol pada siswa kelas IV SD di Kecamatan Trenggalek?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh permainan balap karung terhadap kemampuan
motorik kasar siswa kelas IV SD di Kecamatan Trenggalek.

2. Untuk mengetahui pengaruh permainan engklek terhadap kemampuan motorik
kasar siswa kelas IV SD di Kecamatan Trenggalek.

3. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan motorik kasar antara

kelompok permainan balap karung, kelompok permainan engklek, dan

kelompok kontrol pada siswa kelas IV SD di Kecamatan Trenggalek

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis dan praktis

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan ilmu Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, khususnya terkait efektivitas
permainan tradisional dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar
siswa sekolah dasar.

b. Memperkaya kajian ilmiah mengenai hubungan antara aktivitas bermain
dan perkembangan motorik kasar anak dalam konteks pembelajaran PJOK
di sekolah dasar.

c. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
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penelitian mengenai permainan tradisional sebagai media pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta didik.

Menambah khazanah penelitian mengenai pemanfaatan permainan
tradisional berbasis budaya lokal sebagai alternatif strategi pembelajaran

PJOK yang inovatif dan efektif.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah, memberikan informasi mengenai efektivitas permainan
balap karung dan engklek sebagai alternatif pembelajaran PJOK untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa.

Bagi guru PJOK, memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
sederhana, ekonomis, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar.

Bagi Siswa, memberikan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan,
dan bermakna melalui permainan tradisional sehingga dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar serta meningkatkan minat siswa
untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik.

Bagi pembuat kebijakan pendidikan, menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan program pembelajaran PJOK yang memanfaatkan permainan
tradisional sebagai bagian dari upaya meningkatkan aktivitas fisik anak
usia sekolah.

Bagi masyarakat, memberikan informasi bahwa permainan tradisional
memiliki nilai budaya sekaligus berpotensi meningkatkan kemampuan
motorik kasar dan kesehatan anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya, menjadi sumber referensi dan data empiris
untuk pengembangan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan
permainan tradisional, kemampuan motorik kasar, maupun pembelajaran

PJOK di sekolah dasar.
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